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- KONTEKSTUALISASIKONSEP QA THTY DAN
INTY DALAM PENEGAKAN SYARIAT ISLAM

Ardiansyah ¢
1. "

(Dosen Fakultas Syariah LAIN Sumatera Utara, memperoleh gelar Dokior
pada Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lunpur)

Abstraction:

th'ly and hanniy are concepts which play a significant role in developing
lamic law. The right comprehension of the concepts will contribute in
lementing the Islamic law as a solution of current social problems. The
wticle searches and explores the development of the qath’iy and zhanniy
wneepts, and elaborates Umar ibn al-Khattab’s ijtibad as an example of
Jﬁmﬂ application of the terms known by many scholars from the

¢ texcts. The writer offers a contextual meaning of the notions, which
d lead tbc Islamic law to be more realistic and adaptive to Muslim’s
social life.

Kunci : gath 'y dan ghanniy, al-Syathibi, Umar ibn al-Khatthab,
syatiat Islam

HULUAN

n adalah kitab yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi

el Saw. sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia dalam
Ahan tugas sebagai hamba-Nya. Para pendahulu dari ulama Islam
an Wik (Salaf al-shalih) hingga kini berusaha untuk menafsitkan
Al-Qunn dan membumikannya untuk mencapai kemaslahatan
i sendin, Banyak konsep yang ditawarkan oleh mereka dalam
pﬂln dan dogma yang tersirat di dalamnya. Konsep qathy
 satu di antara sekian banyak komep yang dlmwarkm.
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Abstraction:

Permasalaban lentang hukum asal suatu perbuatan menjadi bahan
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Qadbi Abdul Jabbar al-Mu ‘tazili
memandang babwa pada dasarnya bukum suaiu perbuatan adalab ibihab
(boleh), kecuali ada dalil yang mencgaskan yang memalinglean hukum asal .

Sementara kelompok ulama lain, seperti Abu Hamid al-Ghazali, al-

Halawani, Tmam Abmad ibn Hanbal dan sebagian besar kelompok
Syafiyah memandang babwa bukum asal suatu perbuatan adalah hazbr

(terlarang). Tulisan ini mengelaborasi pemikiran Qadbi Abdul Jabbar dan
ulama-ulama lain yang berbeda dengannya fentang masalab bukun asal
suatu perbuatan.

Kata-kata Kunci : Qadhi Abdul Jabbatr, al-Ghazali, Ahmad ibn Hanbal,

al-ibéhab, al-haghr
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